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ABSTRAK 

ANALISIS SPASIAL TEMPORAL KEJADIAN DBD TERHADAP 

FAKTOR LINGKUNGAN  

 

(Analisis Data Sekunder Pada Tingkat Kecamatan di Kabupaten Banjar 

Tahun 2019-2023)  

 

Melly Damayanti  

Demam Berdarah Dengue adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus 

dengue dan ditularkan oleh nyamuk betina dari spesies Aedes aegypti dan nyamuk 

Aedes albopictus. Kejadian DBD di Kabupaten Banjar mengalami tren yang 

fluktuatif namun cenderung mengalami peningkatan pada 5 tahun terakhir dengan 

angka Incidence Rate masih dibawah target nasional (<10/100.000 penduduk) 

yaitu 104,3/100.000 penduduk pada tahun 2023. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pola distribusi dan hubungan spasial temporal faktor 

lingkungan (ketinggian wilayah, kepadatan penduduk, kemiskinan, akses air 

minum layak dan penggunaan lahan) dengan Demam Berdarah Dengue Pada 

Tingkat Kecamatan di Kabupaten Banjar tahun 2019-2023. Penelitian ini 

menggunakan desain studi ekologi. Terdapat autokorelasi spasial secara global 

kejadian DBD pada tahun 2019. Terdapat autokorelasi spasial secara global 

kepadatan penduduk, kemiskinan dan penggunaan lahan dengan kejadian DBD. 

Sementara itu, analisis spasial secara lokal dengan LISA menghasilkan hubungan 

autokorelasi spasial yang signifikan di beberapa kecamatan di Kabupaten Banjar 

Tahun 2019-2023 yang memiliki pola sebaran atau pola spasial cluster dan 

dispersed di beberapa wilayah.  
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ABSTRACT 

 

 

SPATIAL TEMPORAL ANALYSIS OF DBD INCIDENCE ON 

ENVIRONMENTAL FACTORS  

 

(Secondary Data Analysis at the Subdistrict Level in Banjar Regency 2019-

2023)  

 

Melly Damayanti  

Dengue Fever is an infectious disease due to the dengue virus and transmitted by 

female mosquitoes from the Aedes aegypti and Aedes albopictus species. Dengue 

Fever Incident in Banjar District has experienced a fluctuating trend but tends to 

increase in the last 5 years with the incidence rate still below the national target 

(<10/100,000 population) which is 104.3/100,000 population in 2023. The 

purpose this research was to determine the distribution pattern and spatial-

temporal relationship environmental factors (area altitude, population density, 

poverty, access to safe drinking water and land use) with dengue fever at the sub-

district level in Banjar District in 2019-2023. This research used an ecological 

study design. There is a global spatial autocorrelation in dengue fever incidence 

in 2019. There is a global spatial autocorrelation in population density, poverty 

and land use with dengue incidence. Meanwhile, local spatial analysis with LISA 

resulted in a significant spatial autocorrelation relationship in several sub-

districts in Banjar District in 2019-2023 which has a spatial cluster and dispersed 

pattern in several areas.  

 

Keywords: Dengue Fever, Environment, Spatial Temporal  
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